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Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran salah satu pelayanan kesehatan masyarakat yang
telah berdiri sekian lama di Kota Kisaran dan telah menangani bayak pasien rawat
inap dan rawat jalan. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui sgjarah
berdirinya Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran. Setelah itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pelayanan kesehatan Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran dari
tahun 1986-2012. Kemudian mengetahui perkembangan Rumah Sakit Ibu Kartini
Kisaran dari tahun 1986-2012.

Metode penelitian ini adalah dengan melakukan pengamatan langsung ke
lapangan (observasi) dan juga mengumpulkan sumber-sumber penelitian melalui
arsip-arsip dokumen yang berkaitan dengan Perkembangan Rumah Sakit Ibu
Kartini Kisaran. Penelitian juga melakukan wawancara dengan orang-orang yang
mengetahui perkembangan rumah sakit ibu kartini Kisaran. Lokasi penelitian
adalah Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran. Rumah Sakit ini adalah rumah sakit
peninggalan jaman Belanda yang msih bertahan sampa sekarang dan masih
melayani kesehatan bagi masyarakat Kisaran.

Pendirian Rumah Sakit Ibu Kartini dimulai sgjak tahun 1911 dan penyelesaian
Rumah Sakit Ibu Kartini memakan waktu 3,5 tahun. Peresmian Rumah Sakit 1bu
Kartini dilakukan padatanggal 1 agustus 1914 dengan memiliki 13 bangsal besar,
satu gedung administrasi dan beberapa ruangan lainnya.Dari awa berdiri
pengelolaan rumah sakit mengalami perubahan sesuai dengan situasi dan kondisi
pada zamannya masing-masing. Rumah Sakit Ibu Kartini  mengalami
perkembangan dan perubahan baik dari segi pelayanan dan sarana prasarana.
Perkembangan dan perubahan itu terjadi dengan bergantinya kepemilikan Rumah
Sakit tersebut. Sejak tahun 1986 sampa sekarang Rumah Sakit lbu Kartini
dikelola PT. Bakrie Sumatera Plantations.

Berdasarkan hasil penelitian perkembangan rumah sakit ibu kartini Kisaran sejak
dikelola Bakrie Sumatera Plantations mengalami perkembangan dalam bidang
pelayanan dan sarana dan prasarana. Dengan penambahan jumlah dokter dan alat-
alat medis untuk menunjang pelayanan kesehatan yang semakin baik.



